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INTISARI 
 

 
 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
Politeknik Kesehatan Yogyakarta 
Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Karya Tulis Ilmiah, Juni 2012 
 
 

BINTANG CAHYOADI WICAKSONO 
HUBUNGAN TINGKAT PAPARAN DEBU, MASA KERJA, USIA DAN STATUS 
GIZI DENGAN GEJALA SUBYEKTIF SILIKOSIS PADA PEKERJA 
PEMOTONGAN BATU ORNAMEN DI DESA NGEPOSARI, SEMANU, 
GUNUNG KIDUL 
Xiii+ 60 halaman+ V lampiran 

 
Debu merupakan partikel padat yang dapat dihasilkan oleh kegiatan 

manusia dan alam yang dapat mengganggu kesehatan manusia. Debu 
merupakan salah satu zat pencemar yang di hasilkan dari kegiatan pemotongan 
batu. NAB (Nilai Ambang Batas) debu lingkungan menurut Permenkertrans 
nomor 13/Men/X/2011 yaitu 10mg/m3. Debu batu ornamen dapat mengakibatkan 
penyakit pernafasan yaitu silikosis yang ditandai dengan batuk kering, gangguan 
pernafasan, demam, berat badan menurun, dan sesak nafas saat bekerja. Kadar 
debu pada saat uji pendahululuan pada pemotongan batu adalah >10mg/m3. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat paparan debu, masa 
kerja, usia dan status gizi dengan gejala subyektif silikosis pada pekerja di 
industri pemotongan batu ornamen di Desa Ngeposari, Semanu, Gunung kidul. 

Metode penelitian ini adalah survey dengan pendekatan cros sectional, 
hasilnya dianalisis secara deskriptif dan analitik menggunakan program SPSS 
16.0 for windows dengan uji chi-square α=0,05. Setelah dilakukan uji statistik, 
hasilnya ada hubungan antara kadar debu lingkungan, Usia, masa kerja dengan 
gejala subyektif silikosis dengan hasil (p=0,03, p=0,034, p=0,007) tetapi tidak ada 
hubungan antara status gizi dengan gejala subyektif silikosis  

Saran bagi pemilik industri pemotongan batu ornamen yaitu 
memperbesar debit penyemprotan air, menyediakan masker bagi tenaga kerja 
dan juga memberi arahan kepada tenaga kerja agar menggunakan masker. 

 
Kepustakaan: 13 buku (1999-2009) 
 
Kata kunci: Paparan debu, masa kerja, usia, status gizi, gejala subyektif silikosis. 
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ABSTRACT 
 

 
 

Ministry of Health of the Republic of Indonesia 
Yogyakarta Health Polytechnic 

Department of Environmental Health 
Scientific Writing, June 2012 

 
 
 
BINTANG CAHYOADI WICAKSONO 
RELATIONSHIP OF DUST EXPOSURE, THE WORK, AGE AND SUBJECTIVE 
SYMPTOMS WITH NUTRITIONAL STATUS IN WORKERS SILICOSIS STONE 
CUTTING IN VILLAGE NGEPOSARI ORNAMENT, SEMANU, GUNUNG KIDUL 
Xii+ 60 page + V attachment 
 

Dust is the solid particles can be generated by natural and human 
activities that can interfere with human health. Dust is one of the pollutants 
generated from stone cutting activities. TLV (Threshold Limit Value) under the 
environmental dust is 10mg/m3 Permenkertrans numbers 13/Men/X/2011. 
Ornamental stone dust can cause respiratory disease silicosis is characterized by 
dry cough, breathing problems, fever, weight loss, and shortness of breath while 
working. Dust levels at the cutting stone pendahululuan test is> 10mg/m3. 

The purpose of this study was to determine the level of dust exposure, 
years of service, age and nutritional status by subjective symptoms of silicosis in 
workers in the stone cutting industry in the village Ngeposari ornaments,Semanu, 
GunungKidul. 

This research is survey method with Croos sectional approach,The 
results will be analyzed descriptively and analytically using the computer program 
SPSS 16.0 for windows with chi-square test α = 0.05. After statistical tests, the 
results there is a relationship between environmental dust levels, age, years of 
service with subjective symptoms of silicosis with the outcome (p = 0.03, p = 
0.034, p = 0.007) and no association between nutritional status by subjective 
symptoms of silicosis 

Advice for owners of ornamental stone cutting industry is spraying water 
discharge increase, providing masks to workers and also give direction to 
workers to wear masks. 

 
Bibliography: 13 books (1999-2009) 
 
Key words: Dust exposure, length of service, age, nutrition status, subjective 
symptoms of silicosis. 
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